UJi PERMEASI KETOKONAZOL
DALAM BERBAGAI BASIS KRIM
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ABSTRAK

Telah dilakukan uji permeasi ketokonazol 2% dari tiga hasis krim, vaitu basis
ma penyabunan {F1), a/m penyvabunan (F2), dan m/a emulsifikasi {F3). Pengujian daya
permeasi dilakukan menggunakan sel difusi sederhana vang dilengkapi membran
sclulosa Whatman® No. 42 sebapai membran semi permeabel dan larutan HC 01 N
sebagai cairan penerima. Cuplikan diambil pada selang wakiv terentu sampai 360
menit,  sclanjutnya  kadar  ketokonazol yang terpermeasi  ditetapkan  dengsn
spekirofotometer UV pada panjang gelombang maksimum 270 nm, Schagsi pembanding
digunakan krim ketokonazol generik 2%

Hasil pengujian daya permeasi ketokonazol menunjukkan bahwa efisiensi
permeasi terbesar diberikan oleh  basis mfa penyabunan (F1) dengan persentase

ketokonazol yvang terpermeasi 45,24% setelsh 360 menit.



L. PENDAHULUAN

Perkembangan susty sediaan obat adalah suatu proses vang terjadi dengan
sangat pesat dan terus-menerus. Rancanpan dari bentuk sediaan yang tepat
memeriukan pertimbangan karakteristik kimia, fisika, dan biologis dari semua bahan
obat dan bahan-bahan larmasctik yang skan dipunakan dalam membuat produk
tersebut. Obat dan bahan-bahan farmasetik yang dipunakan harus tercampurkan satu
dengan lainnya untuk menghasilkan suatu produk obat vang stalvl, manjur. menarik,
mudah dibuat, dan aman (1, 2),

Agar menghasilkan kerja obat yang optimal, maka harus dipertimbangkan
bentuk sediaan dan rute pemberian obat. Salah satu rute pemberian obat vaitu secara
topikal atau transdermal. Preparat topikal adalah suatu sediaan vang digunakan pada
kulit, terutarma untuk memberikan suatu efek kerja lokal atau efck sistemik dari obat.
Tujuan sediaan topikal dengan cfek kerja lokal adalab untuk men phasilkan efek pada
tetmpat-tempat spesifik di jaringan epidermis (3).

Pengambilan suatu baban obat dad suatu sediaan ke kulit dipengaruhi oleh
anatomi dan fisiologis kulit, sifat fisiko kimia obat, dan sifat pembawarbasis yang
digunakan. Permeasi zat aktif akan terjadi bila zat aktif tersebut dilepaskan dar
pembawa lalu menembus bagian dalam membran (stratum kormeum), Pelepasan obal
lebih ditentukan oleh pemilihan bahan pembawa vang memiliki afinitas rendah
terhadap obat, atau dimana obal paling sedikit larut, scbaliknva kelarutan zat aktif
dalam pembawa adalah perfu untuk menjamin homogenitas suatu zat dalam basis

(1.4
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Krim adalah suste sedisan topikal yang berbentuk emulsi setengah padat,
mengandung satu atau lebih bahan terlarut ataw terdispersi dalam basis vang sesuai,
serta mengandung emulgator, Berdasarkan emulgator yang digunakan dan emulsi
vang terbentuk, maka krim dibedakan atas dua tipe yaitu tipe air dalam minvak (a'm)
dan tipe minyak dalam air (m/fa) (5).

Salah satu senyawa obal yang sering diformulasi dalam bentuk krim adalah
ketokonazol. Ketokonazol merupakan antijamur sintetik tunman Imidazol vang
mempunyai  spektrum  kerja wvanpg  lebar sckali. Ketokonazol aktil melawan
Epidermapiytaon. floccosum,  Microsporum  audouini, M, comis, M. gypseum,
Trycaphyton mentagraphyies, T vubrum, T, tonsurans, Candida afhicans, dan jupa
sejumlah bakteri gram positif. Ketokonazal hersifat fungistatik, tapi pada konsentrasi
tinggi bersifat fungisid. Mekanisme kega ketokonazol yaitu melalui pengubahan
membran sel jamur, dengan cara menghambat sintetis ergosterol yang merupakan
komponen cssensial membran sel. Dengan terhambatnya sintetis ergosterol, maka
permeabilitas sel meningkat, yang menycbabkan kebocoran isi sel (6.7).

Dalam sedisan topikal. Ketokonazol tidak diabsorbsi secara sistemik, tetapi
ditaban di stratum korneum dan di batas stratum korneum dan stratum pranulosum,
schingga hanya sedikit atau bahkan tidak ada ketokonazol yang herpencirasi sampai
ke lapisan dalam epidermis (6).

Ketokonazol bersifat prakiis tidak lanmt dalam air, dan bersifat sangat
lipofilik(7). Odeh karena itu pemilihan basis yang tepat sangat mempengaruhi
lepasnyva ketokonazol dari basis, Berdasarkan hal tersebut adalah sanpat menarik

unfuk melakukan uji permeasi krim ketokonazol dengan beberapa basis krim yang



L KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian yang dilakukan didapatkan kesimpulan sebagai berikut :

1,

Efisiensi permeasi pada formula 1, 2. 3. dan pembanding  berturut-turut
adalah 33,5797%; 4,1599%; 20.3776%; dan 27,1520%.

Laju permeasi keim ketokonazol pada formula 1, 3 dan pembanding
mengikuti  kinetika Higuchi dengan laju berturut-turut  adalah 1,2686
mgfdet'™; 0,7866mg/det™®; dan 1,1039 mg/det™. Sementara laju permeasi
pada formula 2 tidak mengikuti kinetika pelepasan apapun,

Persentasi ketokonazol terpermeasi pada berbagai waktu pada pengujian FI
dengan F2, F1 dengan F3, Fl dengan formula pembanding, F2 dengan F3, F2
dengan formula pembanding, dan F3 dengan  formula pembanding
ménghasilkan pL‘IbECiﬂELI“: yang tidak signifikan (P > 0,05).

Formula basis yang digunakan dapat mempenganuhi laju dan model kinctika
permeasi, dimana perbedaan tipe basis lebih berpengaruh daripada jenis basis

terhadap profil permeasi vang dihasilkan,

5.2 Saran

Disarankan pada peneliti selanjutnys untuk dapat menguji pengaruh berbagai

basis terhadap aktifitas krim ketokonazol pada jamur,
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